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Kendari-Hari ini, Selasa 21 April adalah hari yang sangat dinanti-natikan
oleh kaum perempuan di Indonesia, sejak ditetapkan tanggal 21 April
sebagai Hari Kartini (hari nasional) oleh Presiden RI Pertama Ir.
Soekarno sejak itu pula sosok Kartini banyak diidolakan bagi para
perempuan di Indonesia sehingga diberbagai medya akan bermunculan
pemberitaan tentang perayaan Hari Kartini.

Raden Adjeng Kartini adalah seorang tokoh jawa dan pahlawan Nasional
Indonesia yang dikenal sebagai pelopor kebangkitan perempuan pribumi, R.A.
Kartini Lahir 21 April 1879 di Kabupaten Rembang. Kartini merupakan
perempuan pertama Indonesia yang memperjuangkan hak-hak perempuan.
Seperti yang telah diketahui banyak orang bahwa yang diperjuangkan kartini
adalah hak-hak perempuan untuk mendapatkan pendidikan sebagaiamana
seorang laki-laki bebas mengenyam pendidikan.

Kartini yang dikenal dengan “Emansispasi Wanita” aktif dalam menulis tentang
kondisi sosial saat itu, terutama tentang kondisi perempuan pribumi. Kartini
menulis ide dan ceritanya, seperti: Zelf Vertrouwen dan Zelf Werkzaamheid serta
Solidariteit atas dasar Ketuhanan dan Kemanusiaan.

Pada zaman penjajahan kolonial Belanda perempuan tidak diizinkan untuk
mengenyam pendidikan. Perempuan selalu diposisikan dibawa laki-laki artinya
bahwa perempuan lebih rendah dibanding laki-laki secara kasta sosial.

Hal ini tidak bisa dipungkiri hingga saat ini masih ada beberapa dikalangan
masyarakat yang mengatakan “percuma sekolah tinggi-tinggi toh juga nantinya
berakhir didapur” ucapan seperti itulah yang membuat telinga kami dikalangan
perempuan berdengung hingga membuat semangat kami berkobar untuk
membuktikan ucapan tersebut bahwa perempuan memiliki hak yang sama dengan
laki-laki dalam menentukan pilihannya apakah akan tetap didapur ataukah akan
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melahirkan gebrakan baru untuk tampil diranah public.

“Konstruksi Sosial Perempuan Indonesia” yang merupakan bangunan yang
dibentuk masyarakat yang telah menjadi budaya. Konstruksi sosial untuk
perempuan Indonesia memaksa perempuan agar selalu berada dibawa laki-laki
dalam strata sosial. Disinilah perempuan selalu terkungkung dengan budaya
patriarki.

Perempuan tidak boleh berpendidikan tinggi. Perempuan tidak boleh beraktifitas
di luar rumah, perempuan hanya diizinkan beraktifitas dalam lingkungan saja,
bahkan perempuan dipaksa menikah pada usia belia. Makadengan ini saya
berpesan kepada semua pihak agar menyampaikan pesan ini pada generasi kita
“Kokohkan dirimu sejak masa kecil dengan cara belajar agar masa muda hingga
tua nanti tetap tegar dalam menghadapi ujian kehidupan”.

Ibarat sebuah pohon bila akarnya belum kuat untuk menopang beban pohon,
tanpa hembusan anginpun pohon tersebut bias saja tumbang. Saya berpesan
demikian dengan harapan agar generasi penerus bangsa dapat lebih berani
menentukan pilihan hidupnya dan memperjuangkan pilihan tersebut tanpa
mengabaikan nilai-nilai Ketuhanan dan Kemanusiaan..

Selamat Hari Kartini 21 April 2020 semoga para perempuan dibumi pertiwi bisa
memaknai peringatan hari bersejarah ini, mari saling mendukung dan saling
menguatkan sesama perempuan untuk mengentaskan ketidakadilan dan
diskriminasi terhadap perempuan yang setiap saat kita temukan dikalangan
masyarakat.

Sebagai perempuan muda saya berterimakasih pada Ibu Kartini sebagai
perempuan yang telah memperjuangkan hak perempuan untuk mengenyam
pendidikan yang sama dengan laki-lak, meski perjuangan itu dilakukannya secara
mandiri dan tidak sedikit yang menentangnya.

Perjuangan Kartini yang patut dicontoh oleh generasi hari ini adalah keberanian
dalam menentukan pilihan lalu memperjuangkannya dengan gigih sehingga hasil
perjuangan tersebut dapat dinikmati oleh perempuan-perempuan muda saat ini.
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